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ABSTRACT  

Background: Osteomyelitis is an infection of the bone. Osteomyelitis is most often caused by 

bacteria. Osteomyelitis can be measured use C-Reactive Protein (CRP). CRP is a parameter infection 

that has a good level of sensitivity and specificity. Aims of this study is to describe the level of CRP in 

Osteomyelitis Methods: This study was a descriptive method, conducted in July-December 2022, 

with data collection using total sampling. Samples of this study used blood osteomyelitis patients with 

inclusion and exclusion criteria. The data is presented in the table. Results: That of 14 osteomyelitis 

patients, in the male sex group, 10 people (71.4%). 26-35 years 4 people (28.6%). There were 3 

patients (21.4%) with acute osteomyelitis and 11 patients (78.6%) with chronic osteomyelitis. There 

were 11 patients (78.6%) who had traumatic osteomyelitis and 3 patients (21.4%) who had non-

traumatic osteomyelitis. There were 11 patients (78.6%) with abnormal CRP levels. Conclusion: The 

conclusion of osteomyelitis patients is male gender, age group 26-35 years, patients with chronic 

osteomyelitis, patients with traumatic osteomyelitis, and the CRP levels of osteomyelitis patients are 

abnormal. 
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ABSTRAK  

Latar Belakang: Osteomyelitis adalah infeksi mikroorganisme yang menyebabkan kerusakan tulang. 

Osteomyelitis paling sering disebabkan oleh bakteri. Osteomyelitis dapat diukur dengan 

menggunakan C-Reactive Protein (CRP) yang merupakan parameter yang memiliki tingkat 

sensitivitas dan spesifisitas yang baik. Tujuan Penelitian ini adalah untuk menggambarkan kadar CRP 

pada osteomyelitis. Metode: Penelitian ini menggunakan metode deskriptif untuk mengetahui 

gambaran kadar CRP pada pasien osteomyelitis. Sampel berupa pasien yang terdiagnosa 

osteomyelitis. Hasil: Pada hasil penelitian ini, dari 14 pasien osteomyelitis yang berada pada 

kelompok berjenis kelamin laki-laki sebanyak 10 orang (71,4%). Berusia 26-35 tahun sebanyak 4 

orang (28,6%). Pasien yang mengalami osteomyelitis akut sebanyak 3 orang (21,4%) dan 

osteomyelitis kronik sebanyak 11 orang (78,6%). Pasien yang mengalami osteomyelitis trauma 

sebanyak 11 orang (78,6%) dan osteomyelitis non trauma sebanyak 3 orang (21,4%). Terdapat kadar 

CRP tidak normal sebanyak 11 orang (78,6%). Kesimpulan: Gambaran osteomyelitis banyak 

dijumpai yang berjenis kelamin laki-laki, kelompok usia 26-35 tahun, pasien dengan osteomyelitis 

kronik, pasien dengan osteomyelitis trauma, dan pasien dengan kadar CRP tidak normal. 

Kata kunci: Osteomyelitis, CRP 
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PENDAHULUAN  

Osteomyelitis merupakan 

peradangan yang disebabkan oleh infeksi 

mikroorganisme yang menyebabkan 

kerusakan tulang.1 Osteomyelitis terbagi 

berdasarkan mekanisme infeksi tulang 

dan durasi. 

Berdasarkan mekanisme infeksi 

tulang terbagi menjadi hematogenous, 

contiguous, dan terkait dengan insufisiensi 

vaskular. Osteomyelitis contiguous terjadi 

akibat inokulasi bakteri dari fokus yang 

berdekatan seperti osteomyelitis pasca 

trauma atau berhubungan dengan alat 

prostetik. Osteomyelitis terkait dengan 

insufisiensi vaskular yaitu infeksi yang 

memengaruhi kaki pasien dengan 

diabetes atau insufisiensi pembuluh darah 

perifer.2,3 

Klasifikasi osteomyelitis 

berdasarkan durasi terbagi menjadi akut 

dan kronik. Osteomyelitis akut memiliki 

gejala dan tanda inflamasi akut dengan 

onset penyakit yaitu 2 minggu setelah 

infeksi. Osteomyelitis kronik memiliki 

gejala mungkin tidak muncul sampai 

dengan 6 minggu setelah timbulnya 

infeksi. 

Menurut penelitian yang dilakukan di 

Amerika, ditemukan sekitar 25% 

osteomyelitis akut berlanjut menjadi 

kronis.4,5 Osteomyelitis paling sering 

timbul dari fraktur terbuka, infeksi pada 

kaki penderita diabetes, atau terapi bedah 

pada luka tertutup. Osteomyelitis pada 

fraktur terbuka terdapat insiden sebanyak 

4-63%.6 

Angka insiden di Amerika insiden 

osteomyelitis sebanyak 21,8 kasus per 

100.000 orang per tahun pada tahun 

1969-2009. Pada tahun 2000-2009, kasus 

osteomyelitis sebanyak 24,4 kasus per 

100.000 orang per tahun. Jumlah ini 

mengalami peningkatan jika dibandingkan 

pada tahun 1969-1979, yang mana kasus 

osteomyelitis sebanyak 11,4 kasus per 

100.000 orang per tahun.7 Kasus 

osteomyelitis di RSUD Raden Mattaher 

dan RS Dr. Bratanata Jambi pada tahun 

2021 terkonfirmasi sebanyak 37 kasus 

pasien osteomyelitis. 

Diagnosis osteomyelitis ditegakkan 

berdasarkan anamnesis, pemeriksaan 

fisik, pemeriksaan laboratorium, dan 

pemeriksaan radiologi. CRP merupakan 

salah satu pemeriksaan laboratorium dari 

osteomyelitis. CRP merupakan protein 

inflamasi fase akut. CRP menunjukkan 

peningkatan yang cukup besar pada 

infeksi bakteri akut, sementara pada 

infeksi virus sedang atau tidak ada sama 

sekali.8,9 CRP digunakan untuk memantau 

perubahan peradangan yang terkait 

dengan banyak penyakit menular dan 

autoimun.10 

CRP memiliki kadar serum yang 

meningkat atau menurun setidaknya 25% 

selama kondisi inflamasi. CRP adalah 

penanda serologi dari kondisi inflamasi 

akut yang lebih cepat dan waktu paruh 

yang lebih pendek (19 jam) yang 

mengakibatkan penurunan cepat setelah 

peradangan sembuh, sehingga membantu 

tidak hanya untuk diagnosis tetapi juga 
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sebagai respon terhadap pengobatan.11 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk 

menggambarkan kadar CRP pada 

osteomyelitis. 

 

METODE 

 Penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif. Penelitian dilakukan di RSUD 

Raden Mattaher Provinsi Jambi, RSUD H. 

Abdul Manap Jambi, RS. Bratanata 

Jambi, dan RSI Arafah Jambi. Populasi 

pada penelitian ini adalah pasien dengan 

diagnosa osteomyelitis periode Juli-

Desember 2022. 

 Pengambilan sampel pada 

penelitian ini menggunakan metode total 

sampling. Kriteria inklusi pada penelitian 

ini adalah pasien dengan diagnosis 

osteomyelitis dan bersedia menjadi subjek 

penelitian. dan mengeksklusikan pasien 

dengan malignansi, luka bakar 

sebelumnya, Mild Cognitive Impairment 

(MCI), tumor emboli, riwayat Tuberkulosis 

(TB) dan pasien anak-anak (<18 tahun). 

 Penelitian ini menggunakan 

analisa univariat yang digunakan untuk 

menyajikan data karakteristik pasien, 

kadar CRP, dan klasifikasi osteomyelitis 

berdasarkan durasi dan ada atau tidaknya 

trauma. 

 

HASIL 

Penelitian ini dilakukan pada sampel 

yang diambil dari populasi pasien 

osteomyelitis. Pengambilan sampel 

diambil menggunakan metode total 

sampling dengan sampel yang didapat 

sebanyak 14 sampel. Data yang diperoleh 

dimasukkan dan dikelompokkan sesuai 

dengan karakteristik masing-masing. 

Berdasarkan tabel 1, 14 sampel 

pasien osteomyelitis didapatkan pasien 

dengan jenis kelamin laki-laki berjumlah 

10 pasien (71,4%) dan pasien dengan 

jenis kelamin perempuan berjumlah 4 

pasien (28,6%). 

Berdasarkan tabel 1, dari 14 sampel 

pasien osteomyelitis didapatkan pasien 

dengan usia 17-25 tahun berjumlah 2 

pasien (14,3%), 26-35 tahun berjumlah 4 

pasien (28,6%), usia 36-45 tahun 

berjumlah 3 pasien (21,4%), usia 46-55 

tahun berjumlah 1 pasien (7,1%), usia 56-

65 tahun berjumlah 3 pasien (21,4%) dan 

usia > 65 tahun berjumlah 1 orang (7,1%). 

Berdasarkan tabel 1, sampel pasien 

osteomyelitis didapatkan pasien dengan 

osteomyelitis akut berjumlah 3 pasien 

(21,4%), dan pasien dengan osteomyelitis 

kronik berjumlah 11 pasien (78,6%). 

Berdasarkan tabel 1, didapatkan 

pasien dengan osteomyelitis trauma 

berjumlah 11 pasien (78,6%), dan pasien 

dengan osteomyelitis non trauma 

berjumlah 3 pasien (21,4%). 

Berdasarkan tabel 1, dari 14 sampel 

pasien osteomyelitis didapatkan pasien 

dengan kadar CRP normal berjumlah 3 

pasien (21,4%), dan pasien dengan kadar 

CRP tidak normal berjumlah 11 pasien 

(78,6%). 
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Tabel 1. Distribusi Pasien Osteomyelitis 

Variabel Kategori Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Jenis Kelamin Laki-laki 

Perempuan 

10 

4 

71,4 

28,6 

Usia 17-25 tahun 

26-35 tahun 

36-45 tahun 

46-55 tahun 

56-65 tahun 

> 65 tahun 

2 

4 

3 

1 

3 

1 

14,3 

28,6 

21,4 

7,1 

21,4 

7,1 

Osteomyelitis 

berdasarkan durasi 

Akut 

Kronik 

3 

11 

21,4 

78,6 

Osteomyelitis 

berdasarkan ada atau tidaknya trauma 

Trauma 

Non trauma 

11 

3 

78,6 

21,4 

CRP Normal 

Tidak normal 

3 

11 

21,4 

78,6 

 

 

PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian ini, 

didapatkan bahwa pasien osteomyelitis 

banyak terjadi pada jenis kelamin laki-laki 

dengan jumlah 10 orang (71,4%). Hal 

tersebut sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Gunawan dkk (2019), 

dimana pasien osteomyelitis dengan jenis 

kelamin laki- laki lebih banyak dari 

perempuan (78,4%).12 Penelitian lain oleh 

Adidharma dkk (2020) juga mendapatkan 

hasil bahwa pasien osteomyelitis paling 

banyak adalah dengan jenis kelamin laki-

laki (66,7%).13 

Berdasarkan hasil penelitian ini, 

didapatkan bahwa kejadian osteomyelitis 

banyak terjadi pada kelompok usia 26-35 

tahun dengan jumlah 4 orang (28,6%). Hal 

tersebut sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Nadhirah (2015), dimana 

pasien osteomyelitis paling banyak terjadi 

pada rentang usia 26-35 tahun (48,5%).14 

Penelitian lain yang dilakukan Nagatie dkk 

(2017) mendapatkan hasil pasien dengan 

rentang usia 18-27 tahun (51,2%) paling 

banyak mengalami osteomyelitis 15 

Berdasarkan hasil penelitian ini, 

didapatkan bahwa pasien dengan 

osteomyelitis kronik berjumlah 11 orang 

(78,6%). Adidharma dkk (2020), pada 

penelitiannya mendapatkan hasil bahwa 

pasien osteomyelitis paling banyak yaitu 

osteomyelitis kronik (53,3%).13 Penelitian 

lain oleh Perez dkk (2014) juga 

mendapatkan hasil bahwa pasien 

osteomyelitis paling banyak yaitu 

osteomyelitis kronik (58,7%).16 
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Berdasarkan hasil penelitian ini, 

didapatkan bahwa pasien dengan 

osteomyelitis trauma berjumlah 11 orang 

(78,6%). Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Nabiu dkk 

(2019), pada penelitiannya mendapatkan 

hasil bahwa pasien osteomyelitis paling 

banyak yaitu osteomyelitis trauma 

(54,5%).17 Penelitian lain oleh Adiwenanto 

dan Sutejo juga mendapatkan hasil bahwa 

pasien osteomyelitis paling banyak yaitu 

osteomyelitis trauma (51,5%).18 

Berdasarkan hasil penelitian ini, 

didapatkan bahwa kelompok pasien 

dengan kadar CRP tidak normal 

berjumlah 11 orang (78,6%). Hal tersebut 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Nabiu dkk (2019), dimana pasien 

dengan kadar CRP tidak normal 

(36,4%).17 Penelitian lain oleh Ma Xianzhi 

dkk (2018) juga mendapatkan hasil bahwa 

pasien dengan kadar CRP tidak normal 

(71,1%).19 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

gambaran kadar CRP pada osteomyelitis 

didapatkan sampel sebanyak 14 pasien 

dengan jenis kelamin pasien terbanyak 

adalah laki-laki, rentang usia pasien 

terbanyak adalah usia 26-35 tahun, 

osteomyelitis paling banyak adalah 

osteomyelitis kronik dan trauma, dan 

kadar CRP paling banyak didapatkan 

adalah kadar CRP tidak normal.  
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